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KATA PENGANTAR

Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia (PEPI)

Sepong sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis

(UPT) dari Unit Eselon I Badan Penyuluhan dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian

(Badan PPSDMP) di Kementerian Pertanian

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian RI No. 28

tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia dan

Peraturan Menteri Pertanian RI No. 37 tahun 2019 tentang Statuta Politeknik

Enjiniring Pertanian Indonesia mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan

vokasi, penelitian terapan dan pengabdian kepada masyarakat di bidang enjiniring

dan teknologi pertanian untuk menghasilkan Job Seaker and Job Creator sesuai

dengan peraturan perundang-undangan. Adapun fungsi yang diselenggarakan

oleh PEPI Serpong meliputi : (a) Transformasi pendidikan pertanian menjadi

professional, mandiri dan berdaya saing; (b) Peningkatan kualitas

pendidik/pengajar untuk menghasilkan peserta didik menjadi pengusaha,

penggerak dan pencipta lapangan kerja; (c) Penguatan program dan kerjasama

pendidikan pertanian

Laporan Kinerja Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia (PEPI) Tahun

2020 disusun dengan mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 dan merupakan bentuk

pertanggungjawaban kinerja selama periode jabatan.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu

dalam penyelesaian laporan kinerja PEPI Sepong Tahun 2020.

Serpong,. . . Januari 2020
Direktur PEPI

Dr. Mardison S, S.TP, M.Si.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan aparatur negara merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari keseluruhan proses pembangunan nasional yang diarahkan

untuk mewujudkan cita-cita luhur bangsa Indonesia menuju masyarakat yang

adil, makmur, sejahtera, mandiri dan bermartabat. Setiap penyelenggara

negara dan pemerintah harus mampu menampilkan akuntabilitas kinerjanya

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sehingga terjadi sinkronisasi

antara perencanaan ideal yang di rencanakan dengan keluaran dan manfaat

yang dihasilkan.

Untuk mewujudkan aparatur negara yang profesional serta memahami

tugas dan fungsinya, diperlukan keterpaduan langkah dan koordinasi yang

optimal agar penyelenggaraan pemerintahan berjalan efektif, stabil dan

dinamis.Keberhasilan pembangunan nasional tidak mungkin dapat terwujud

tanpa didukung oleh aparatur negara yang memiliki kapasitas dan kapabilitas

dalam bidang dan tugasnya masing-masing, transparan, profesional dan

akuntabel.

Selain itu, diperlukan penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah

satu program yang dilaksanakan dalam rangka reformasi birokrasi untuk

mewujudkan pemerintahan yang bersih dan bebas dari KKN, meningkatnya

kualitas pelayanan publik kepada masyarakat, dan meningkatnya kapasitas

dan akuntabilitas kinerja birokrasi.Penguatan akuntabilitas ini dilaksanakan

dengan penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)

sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014

tentang SAKIP. Peraturan Presiden tersebut mewajibkan setiap instansi

pemerintah sebagai unsur penyelenggara negara untuk

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas, fungsi, dan peranannya

dalam pengelolaan sumberdaya dan kebijakan yang dipercayakan kepadanya

berdasarkan perencanaan strategis yang ditetapkan.

Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia (PEPI) Serpong adalah

satuan kerja (Satker) dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) baru pada tahun 2020

merupakan lembaga Pendidikan formal di lingkungan Kementerian Pertanian

melalui Eselon I Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya

Manusia Pertanian, bertanggung jawab dalam menghasilkan sumberdaya

manusia pertanian yang kompeten dan siap bersaing di era globalisasi

khususnya DU/DI (Dunia Usaha Dunia Industri).
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Dalam rangka mempertanggungjawabkan kinerja PEPI yang

dilaksanakan pada tahun 2020, maka disusunlah Laporan Kinerja Tahun

2020. Laporan ini disusun sebagai bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan

tugas dan fungsi yang telah dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah

atas penggunaan anggaran, dengan mengacu pada peraturan Menteri

Pendayagunaan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 dan merupakan

pertanggungjawaban kinerja selama periode jabatan.

B. Kedudukan Tugas dan Fungsi

Dalam menjalankan tugasnya PEPI berpedoman pada tujuan, tugas

dan fungsi yang diembannya. Tujuan didirikannya PEPI adalah:

1. Menghasilkan tenaga terampil bidang pertanian dan wirausahawan muda

yang profesional, kompeten, berdaya saing dan berkarakter untuk

mewujudkan regenerasi petani.

2. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan dengan

meningkatkan kompetensi di bidang pertanian.

3. Meningkatkan penyelenggaraan pendidikan pertanian yang berwawasan

lingkungan.

4. Mengembangkan pembelajaran dengan system teaching factory.

5. Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan berbasis teknologi.

6. Mengembangkan Lembaga Pendidikan sebagai tempat Uji Kompetensi

(TUK) bidang pertanian dan Lembaga Sertifikasi Profesi.

7. Mengembangkan Lembaga Pendidikan sebagai tempat pelatihan bidang

pertanian dan agrowisata untuk meningkatkan minat terhadap dunia

pertanian.

8. Melakukan kemitraan dengan kelompok tani dan DU/DI.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 43/

Permentan/OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian

Pertanian, dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 37 Tahun 2019 tentang

Statuta Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia, dan Surat Keputusan

Direktur Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia Nomor:

2160/KPTS/OT.040/I.24/10/2020 tentang Perubahan Struktur Organisasi dan

Uraian Tugas Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia dengan ketentuan

aturan yang berlaku yang menjadi dasar hukum institusi PEPI dalam

menjalakan tugas dan fungsi dari lembaga pendidikan PEPI adalah sebagai

berikut:

1. Pendirian Politeknik mengacu pada Undang – Undang No. 12 tahun 2012

tentang Pendidikan Tinggi.
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2. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 37 Tahun 2019 tentang Statuta

Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia.

3. Permentan No. 43 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kementerian Pertanian.

4. Permeristekdikti No. 100 tahun 2016 tentang Pendirian, Perubahan,

Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri dan Pendirian, Perubahan,

Pencabutan Izin Perguruan Tinggi Swasta.

5. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor

663/KPT/I/2019 tentang Izin Pembukaan Program Studi Teknologi

Mekanisasi Pertanian Hasil Pertanian Program Diploma Tiga Dalam

Rangka Pendirian Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia di Kabupaten

Tangerang Provinsi Banten yang Diselenggarakan oleh Kementerian

Pertanian.

6. Pengaturan tentang penyelenggaraan pendidikan di lingkungan

Kementerian Pertanian mengacu pada Permentan No.

11/Permentan/SM.220/5/2017 tentang Standar Pendidikan Tinggi Vokasi

di lingkungan Kementerian Pertanian.

7. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor:

28/Kpts/SM.220/I/07/2017 tentang Petunjuk Penyusunan Kurikulum

Pendidikan Tinggi Vokasi Lingkup Kementerian Pertanian.

8. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 4 Tahun 2019 tentang Pedoman

Gerakan Pembangunan Sumber Daya Manusia Pertanian menuju

Lumbung Pangan Dunia 2045.

9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 28 Tahun 2019 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia.

10. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 37 Tahun 2019 tentang Statuta

Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia.

11. Kebijakan Pembangunan Pertanian 2020 – 2024

12. Rencana Strategis Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM

Pertanian 2020 – 2024

13. Rencana Strategis Pusat Pendidikan Pertanian 2020 – 2024

14. Tim Pelaksanaan Tupoksi Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia

masing – masing personalia telah ditetapkan.

Merujuk pada Peraturan Menteri Pertanian RI No. 28 tahun 2019

tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia

dan Peraturan Menteri Pertanian RI No. 37 tahun 2019 tentang Statuta

Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia, maka Politeknik Enjiniring Pertanian

Indonesia menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan rencana, program, anggaran, dan kerja sama pendidikan;
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b. Pelaksanaan pendidikan tinggi vokasi pertanian;

c. Pelaksanaan penelitian terapan bidang pertanian;

d. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;

e. Pengelolaan administrasi akademik, kemahasiswaan, dan alumni;

f. Pengelolaan administrasi umum;

g. Pengelolaan teaching factory/teaching farm, teknologi informasi dan

komunikasi, perpustakaan, asrama;

h. Pembinaan civitas akademika dan hubungan dengan lingkungan;

i. Pengembangan sistem penjaminan mutu pendidikan;

j. Pelaksanaan sistem pengawasan internal; dan

k. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.

C. Susunan Organisasi dan Tata Kerja

Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya, organisasi dan tata kerja

PEPI disusun dengan berpedoman pada Permentan Nomor: 28 Tahun 2019.

Dalam pelaksanaan organisasi Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia

(PEPI) mempunyai struktur untuk memenuhi kebutuhan kegiatan proses

pembelajaran dan administrasi didukung oleh beberapa uraian tugas dan

fungsi unsur pimpinan dan kepala unit unsur penunjang sebagai berikut:

1. Direktur

1) Direktur merupakan pimpinan tertinggi di Politeknik

2) Direktur merupakan Dosen yang diberi tugas memimpin Politeknik

3) Direktur merupakan jabatan non-eselon yang disetarakan dengan

eselon III.a.

4) Direktur mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan,

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat serta membina

civitas akademika, dan hubungan dengan lingkungan.

2. Dewan Penyantun

Dewan Pembina melaksanakan fungsi pembinaan terhadap

pengembangan Politeknik yang terdiri atas seluruh pejabat Eselon I

Kementerian Pertanian.

3. Senat

Senat merupakan Badan Normatif dan Perwakilan Tertinggi di

Politeknik.Senat mempunyai fungsi memberikan pertimbangan kepada

direktur.

4. Wakil Direktur
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1) Wakil Direktur I Bidang Akademik dan Kerjasama bertugas

mengoordinasikan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran,

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta kerjasama;

2) Wakil Direktur II Bidang Umum, Teknologi Informasi dan Komunikasi

bertugas mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan di bidang

administrasi umum, keuangan, Komunikasi dan Teknologi Informasi;

3) Wakil Direktur III Bidang Kemahasiswaan dan Alumni bertugas

mengoodinasikan pelaksanaan kegiatan pembinaan kemahasiswaan

dan alumni serta pelayanan kesejahteraan mahasiswa.

5. Unsur Pelaksana Akademik

a. Program Studi

Program Studi merupakan unsur pelaksana akademik yang

melaksanakan sebagian pendidikan vokasi tertentu yang

diselenggarakan jurusan.

b. Teaching factory/teaching farm

Teaching factory/teaching farm merupakan unit pelayanan

kegiatan praktik dalam suasana sesungguhnya di dunia usaha dan

dunia industri untuk menumbuhkan kemampuan kewirausahaan

serta menghasilkan produk yang sesuai dengan tuntutan pasar atau

konsumen.

6. Unit Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (UPPM)

Unit Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat melaksanakan

tugas melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat.Dalam melaksanakan tugas Unit

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat menyelenggarakan

fungsi:

- Menyusun rencana pengembangan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat;

- Memfasilitasi kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

- Memfasilitasi diseminasi hasil penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat;

- Kerja sama penelitian dan pengabdian kepada masyarakat; dan

- Melaksanakan pelaporan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat.

7. Unsur Pelaksana Administrasi

Unsur Pelaksana Administrasi menyelenggarakan pelayanan

administratif kepada civitas akademika di lingkungan Politeknik.Unsur
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Pelaksana Administrasi dipimpin oleh seorang Kepala yang bertanggung

jawab kepada Direktur dan dalam pelaksanaan tugas dikoordinasikan

oleh Wakil Direktur sesuai dengan bidang tugasnya. Unsur Pelaksana

Administrasi terdiri atas:

a. Subbagian Akademik dan Kemahasiswaan (BAK)

Bagian Akademik dan Kemahasiswaan mempunyai tugas

melaksanakan urusan pendidikan, kerja sama, perencanaan, sarana

prasarana, kemahasiswaan, dan alumni di lingkungan Politeknik.

Dalam melaksanakan tugas Bagian Akademik dan Kemahasiswaan

menyelenggarakan fungsi pelaksanaan urusan:

1) Administrasi pendidikan, kemahasiswaan dan alumni

mempunyai tugas melakukan pelayanan administrasi

pendidikan, kemahasiswaan dan alumni

2) Perencanaan dan sarana prasarana mempunyai tugas

melakukan penyusunan rencana, program, kegiatan, dan

evaluasi serta memfasilitasi sarana prasarana pendidikan.

b. Subbagian Umum

Subbagian Umum melaksanakan tugas melaksanakan

pelayanan administrasi di bidang ketatalaksanaan, sumber daya

manusia, ketatausahaan, keuangan, pengelolaan aset, rumah

tangga, dan pengelolaan kehumasan. Dalam melaksanakan tugas

Bagian Umum menyelenggarakan fungsi pelaksanaan urusan:

1) Ketatalaksanaan

2) Sumber daya manusia;

3) Ketatausahaan

4) Keuangan;

5) Pengelolaan BMN

6) Rumah tangga; dan

7) Hubungan masyarakat.

Subbagian Umum terdiri atas:

1) Sumber Daya Manusia dan Tata Usaha;

Sumber Daya Manusia dan Tata Usaha mempunyai

tugas melakukan pelayanan administrasi ketatalaksanaan,

sumber daya manusia, tata usaha, dan hubungan masyarakat.

2) Keuangan dan perlengkapan

Subbagian Keuangan mempunyai tugas melakukan

pelayanan administrasi keuangan dan pengelolaan BMN.

8. Unsur Penunjang Akademik
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a. Unit Teaching Factory/Farm;

Unit Teaching Factory/Farm mempunyai tugas memberikan

pelayanan kegiatan praktik dalam suasana sesungguhnya di dunia

usaha dan dunia industri untuk menumbuhkan kemampuan

kewirausahaan serta menghasilkan produk yang sesuai dengan

tuntutan pasar atau konsumen.

b. Unit Komunikasi dan Teknologi Informasi;

Unit Komunikasi dan Teknologi Informasi mempunyai tugas

melakukan penyiapan, pengembangan, pengelolaan, pemberian

layanan teknologi informasi, dan komunikasi.

c. Unit Perpustakaan

Unit Perpustakaan mempunyai tugas menyediakan bahan

pustaka dan pelayanan perpustakaan untuk keperluan pendidikan,

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

d. Unit Asrama.

Unit Asrama mempunyai tugas memberikan pelayanan

akomodasi, konsumsi dan pembinaan kehidupan kampus bagi

mahasiswa.

9. Unit Penjaminan Mutu

Unit Penjaminan Mutu melaksanakan tugas melakukan penjaminan

mutu, peningkatan dan pengembangan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Dalam melaksanakan tugas Unit Penjaminan Mutu menyelenggarakan

fungsi:

a. Penyusunan rencana dan pelaksanaan sistem penjaminan mutu;

b. Penyusunan perangkat sistem penjaminan mutu;

c. Pengembangan kerja sama bidang sistem penjaminan mutu;

d. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan sistem manajemen mutu;

e. Penyusunan laporan pelaksanaan sistem manajemen penjaminan

mutu;

f. Koordinasi sosialisasi, pelaksanaaan, monitoring dan evaluasi proses

akreditasi dan sertifikasi; dan

g. Peningkatan dan pengembangan Tri Dharma perguruan tinggi.

10. Satuan Pengawasan Intern (SPI)

Satuan Pengawasan Intern mempunyai tugas menetapkan

kebijakan program, melaksanaan, melaporkan dan memberikan saran

hasil pengendalian dan pengawasan internal.
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11. Kelompok Jabatan Fungsional Dosen

Kelompok Jabatan Fungsional Dosen merupakan kelompok

pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan Ilmu

Pengetahuan dan Teknologi melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dosen

bertanggung jawab kepada Direktur melalui Ketua Jurusan. Kelompok

Jabatan Fungsional Dosen ditetapkan menurut kebutuhan dan beban

kerja.Jenis dan jenjang jabatan fungsional dosen diatur berdasarkan

peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan struktur organisasi tersebut maka Politeknik Enjiniring

Pertanian Indonesia melalui Surat Keputusan Direktur Nomor

2160/KPTS/OT.040/I.24/10/2020 tentang Perubahan Struktur Organisasi dan

Uraian Tugas Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia, telah membuat

kebijakan untuk memudahkan dalam pelaksanaan pencapaian kinerja

organisasi dengan sistem koordinasi yang lebih operasional dalam

pelaksanaanya, Gambar 1 menunjukkan struktur bagan organisasi

PEPI.dapat dilihat pada gambar 1 berikut:

Gambar 1. Struktur Organisasi Politeknik Enjiniring
Pertanian Indonesia Tahun 2020
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D. Sumber Daya Manusia PEPI Tahun 2020

Jumlah pegawai yang bekerja di PEPI pada tahun 2020 dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia

(PEPI) didukung 44 orang, yaitu 19 orang Aparatur Sipil Negara (ASN)

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 25 orang Tenaga Harian Lepas (THL) dengan

sebaran sebagaimana tergambar pada tabel 1.

Tabel 1.
Jumlah Pegawai PEPI Tahun 2020

Menurut Pendidikan (Per 31 Desember 2020)

No Pendidikan Jumlah Pegawai

1 S3 7

2 S2 9

3 DIV/S-1 12

4 D III 4

5 SMA/SMK 12

Total 44

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa komposisi SDM PEPI pada

tahun 2020 berpendidikan tertinggi S3 yakni 7 orang dan terendah SMA/SMK

12 orang, namun untuk mengelola institusi pendidikan masih kekurangan

SDM yang idealnya sebanyak 84 orang. Dalam keragaan pegawai lingkup

Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia dapat dilihat pada gambar 1 sebagai

berikut:

Gambar 1. Jumlah Pegawai PEPI tahun 2020 Menurut Pendidikan
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(Per 31 Desember 2020)

Jika berdasarkan menurut golongan pegawai Aparatur Sipil Negara

(ASN) Pegawai Negeri Sipil (PNS) lingkup Politeknik Enjiniring Pertanian

Indonesia dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2.
Jumlah Pegawai PEPI Tahun 2020

Menurut Golongan (Per 31 Desember 2020)

No GOLONGAN JUMLAH PEGAWAI

1 IV 8

2 III 8

3 II 3

Total 19

Untuk melihat komposisi jumlah pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN)

Pegawai Negeri Sipil (PNS) menurut golongan lingkup Politeknik Enjiniring

Pertanian Indonesia dapat dilihat pada gambar 2:


